ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi budaya dalam film How to
Make Millions Before Grandma Dies. Fokus penelitian diarahkan pada
penggambaran budaya benda dan budaya non-benda yang muncul dalam adegan-
adegan film, serta bagaimana keduanya membentuk makna budaya keluarga.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika
untuk mengkaji tanda-tanda visual dan makna sosial yang ditampilkan dalam scene
film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya benda direpresentasikan melalui
artefak seperti rumah nenek, dapur, kamar lansia, meja makan keluarga, serta
benda-benda lama yang masih dipertahankan. Artefak tersebut memiliki makna
budaya, di mana rumah menjadi pusat kehidupan keluarga, dapur menjadi ruang
perawatan dan perhatian, kamar lansia menunjukkan penghormatan terhadap orang
tua, dan meja makan merepresentasikan kebersamaan keluarga. Benda-benda
warisan yang disimpan memperlihatkan kesinambungan sejarah keluarga serta
keterikatan emosional terhadap masa lalu. Sementara itu, budaya non-benda
tercermin melalui nilai kasih sayang, kepedulian, kesabaran, tanggung jawab
terhadap orang tua, serta pentingnya kebersamaan keluarga. Hubungan antara
nenek dan cucu memperlihatkan kedekatan emosional yang dibangun melalui
kehadiran dan perhatian. Perubahan sikap tokoh utama menunjukkan proses
pemahaman nilai keluarga yang berkembang melalui pengalaman interaksi dalam
lingkungan keluarga. Pembahasan menunjukkan bahwa budaya dalam film
direpresentasikan sebagai kesatuan antara wujud fisik dan makna sosial. Budaya
benda menjadi media visual yang menampilkan praktik kehidupan keluarga,
sedangkan budaya non-benda memberikan makna terhadap praktik tersebut.
Keduanya saling melengkapi dalam menggambarkan budaya keluarga sebagai
sistem kehidupan yang menempatkan kebersamaan, kasih sayang, dan
penghormatan terhadap orang tua sebagai inti hubungan sosial.
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